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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Hasil penelitian berdasarkan dari sampel 70 responden mengenai tingkat 

pengetahuan masyarakat mengenai swamedikasi penggunaan antasida pada 

masyarakat di RT 01 RW 07 Desa Sembung Kecamatan Karangjati Kabupaten 

Ngawi. Tingkat pengetahuan masyarakat pada kategori baik sebanyak 64 orang 

(91,43%) yang meliputi mengenai pengertian antasida, bentuk sediaan, aturan pakai 

perhari, efek samping, penyimpanan antasida, tempat pembelian antasida, sedangkan 

sebanyak 6 orang (8,57%) dalam kategori pengetahuan cukup baik yang meliputi 

pengetahuan swamedikasi, cara minum antasida tablet, cara minum antasida cair, 

jangka panjang penggunaan antasida, selisih minum antasida dengan makan makan. 

B. Saran 

1. Bagi Instansi Pendidikan 

      Referensi yang ada di perpustakaan masih kurang, terutama yang 

berkaitan dengan obat-obat bebas dan bebas terbatas terutama antasida dan 

ilmu metodologi penelitian. Sebaiknya dari pihak instasi menyediakan buku 

referensi untuk memperkaya bekal dalam memberikan bekal 

2. Bagi Masyarakat 

      Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap pemberian informasi yang 

telah diberikan kepada masyarakat mengenai peenggunaan antasida, sehingga 
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masyarakat bisa lebih berhati-hati dalam swamedikasi penggunaan obat 

antasida, mengingat masih banyak masyarakat yang belum paham terhadap 

penggunaan obat antasida. Masyarakat lebih baik bertanya terlebih dahulu ke 

petugas kesehatan atau apoteker mengenai penggunaan obat  sebelum 

membeli obat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

      Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan penggunaan obat antasida, sehingga 

penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. Untuk variable dalam 

pembuatan soal pertanyaan untuk lebih baik sehingga dapat dipahami oleh 

masyarakat dan untuk metode penelitian dapat diatmbahkan dengan metode 

wawancara. 
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